Sociologique, Jurnal S-1 Sosiologi Volume 5 Nomor 2 Edisi Juni 2017
http://jurmafis.untan.ac.id

KEBERADAAN PERKEBUNAN KELAPA SAWIT TERHADAP
PERUBAHAN SOSIAL MASYARAKAT DI DESA PENYALIMAU JAYA
KECAMATAN KAPUASKABUPATEN SANGGAU

Oleh:
HOSEA
NIM. E61112007

Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan [Imu Politik

Universitas Tanjungpura. Pontianak 2017
Email_;.hoseasiga@gmail.com

Abstrak

Penulisan Skripsi inisbermaksud untuk memberi pemahaman mengenai perubahan sosial dalam masyarakat yang
diakibatkan oleh*"masuknya iperkebunan kelapa sawit. Masalah penelitian yang dibahas adalah bagaimana
keberadaan perkebunan kelapasawit terhadap perubahan sosial masyarakat di Désa Penyalimau ‘Jaya ?. Tujuan
penelitian sini  terbagimmenjadi dua, yang pertama: mendeskripsikan dan menganalisis perubahan sosia
masyarakat sebelum dan’sesudah adanya perkebunan kelapa sawit. Kedua: mendeskripsikan dan menganalisis
faktor'penyebab serta dampak perubahan sosial masyarakat di Desa Penyalimau Jaya Dalam penelitian ini
penulis menggunakan metode penelitian kualitatif. Teori yang"penulis gunakan adalah Teori Perubahan Sosial
dan Teori Solidaritas Sosial sebagai pisau analisis. Hasil pendlitian ini mengungkapkan adanya perubahan sosia
dalam masyarakat. Faktor penyebab perubahan sosial=masyarakat adalah pertambahan penduduk, pengaruh
kebudayaan lain, terbangunnya akses jalan dan adanya.listrik. Dampak yang diakibatkan oleh perubahan sosial
masyarakat ;|ada yang positif dan ada yang negatif. Dampak positif perubahan sosial masyarakat adalah aktivitas
masyarakat mudah dan cepat, peningkatan kualitas kesehatan masyarakat dan pola pikir masyarakat yang
semakin berkembang. Sedangkan dampak negatif yang diakibatkan oleh perubahan sosiad masyarakat adalah
sulithya lapangan pekerjaan, individualitas semakin meningkat dan pencemaran lingkungan. Berdasarkan hasil
temuan penelitian, penulis menyimpulkan bahwa masyarakat di Desa Penyalimau Jaya telah mengalami
perubahan sosial serta perubahan solidaritas sosial dari mekanik ke organik.

KataKunci : Perubahan Sosial, Solidaritas Sosial, Pengaruh Kebudayaan Lain, Pola Pikir, Individualitas.
A. PENDAHULUAN Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2009
tentang Kesgahteraan Sosial.
Kesgahteraan.._kehidupan sosial Usaha Pemerintah Daerah
merupakan tanggungjawab negara. Negara Kaimantan Barat dalam meningkatkan
wajib  menyelenggarakan  rehabilitas, kesegjahteraan sosial masyarakat
jaminan sosia, pemberdayaan sosia dan diantaranya adalah dengan pengelolaan
perlindungan sosia terhadap warga dan pengembangan perkebunan dengan
negaranya. Jaminan kesgahteraan sosial pola Perusahaan Inti Rakyat (PIR) sgak
telah diatur dalam Undang-Undang 1980. Tanaman yang dibudidayakan adalah

tanaman karet, kelapa hybrida dan kelapa
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sawit. Desa Penyaimau Jaya merupakan
desa yang membudidayakan tanaman
kelapa sawit dalam upaya peningkatan
pendapatan masyarakat.

Desa Penyalimau Jaya berdiri secara
resmi menjadi desa sgjak 1996. Desa ini
terdiri dari Dusun Penyalimau Hilir, Dusun
Gonggang dan Dusun Pengembangarn:
Penggarapan lahan perkebunan kelapa
sawit di Desa Penyalimau Jaya sejak 1991
dan  resmi berdirinya.  "perusahaan
perkebunan kel apa sawit 'sgak 1992.

K eberadaan_perkebunan kelapa sawit
membawa dampak positif bagi kesehatan
masyarakat. Dengan kehadiran perusahaan
kelapa sawit;*desa-desa sekitar perkelunan
kdlapa sawit merasakan dan menikmati
fadlitas sjalan yang dimiliki perusahaan.
Fasllitas jalan tersebut dimanfaatkan oleh
pemerintah desa untuk mempermudah
pembangunan polindes, sehingga
masyarakat bisa berobat dengan jarak yang
tidak jauh. Dengan akses jalan tersebut,
bahan-bahan bangunan desa dapat dikirim
dari kota kabupaten ke -fesa;. dengan
mudah.

Interaksi sosial masyarakat, dengan
adanya
mengakibatkan masyarakat menjadi |ebih

perkebunan  kelapa  sawit
terbuka terhadap etnis atau masyarakat luar
lannya. Ha ini dapat dilihat ketika
kedatangan para transmigran dari Jawa,
masyarakat menyambut balk  para

transmigran, bahkan adanya sdling
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bertukar pengetahuan di bidang pertanian
dari kedua etnik ini. Keadaan tersebut
menciptakan suasana harmonis dari kedua
etnik.

Keberadaan perkebunan kelapa sawit
yang disertai masuknya budaya asing telah
membawa perubahan dalam masyarakat.
Produk-produk budaya asing seperti alat-
alat teknolegi modern telah memudahkan
aktivitas-aktivitas®.. dalam  masyarakat.
Masuknya: perkebunan, kelapa sawit
disertai masuknya  aat " teknologi
komunikas seperti HT' (Handy Talky) telah
memudahkan para karyawan dalam

bekerja. HT merupakan alat komunikas

yang berguna untuk  memudahkan
komunikas jarak jauh. Seiring
perkembangan  teknologi  komunikasi,

munculah HP (Handpone) yang lebih
praktis dan memiliki fitur yang lebih
kompleks. Selan HT dan HP, kemudian
ada alat komunikas massa seperti Radio,
Televisi dan sekarang sudah ada Internet
yang tentunya dapat membuka wawasan
dan pengetahuan masyarakat  serta
mengubah pandangan masyarakat dari

tradisional ke modern.
Berdasarkan  hasil  pengamatan
penulis, selain dampak positif, dampak
negatif juga muncul dengan adanya
perusahaan perkebunan kelapa sawit di
Desa Penyalimau Jaya. Sebaga petani
kelapa sawit, pola pekerjaan yang
ditentukan oleh Koperasi Unit Desa (KUD)
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bagi petani plasma dan ditentukan oleh
perusahaan bagi petani buruh perusahaan
dan karyawan inti, membuat masyarakat
awanya merasa kesulitan dan canggung
pada saat pertama kali bekerja. Masyarakat
yang biasa bekerja dengan irama bebas,
kini harus bekerja menurut jadwa yang
telah diatur oleh KUD maupun perusahaarn:
Ha ini membuat masyarakat™ memiliki
jadwal kerjatersendiri sehingga sulit untuk
saling tolong menelong dan gotong royong
dalam bekerja. Tentu keadaan seperti ini
dapat mengubah solidaritas mayarakat dari
mekanik ke organik dan dapat menurunkan
rasa nurani_kolektif dalam masyarakat
sehingga membentuk masyarakat menjadi
lebih  individual.
masyarakat, dapat dilihat semakin hari
berubah. Sebelum adanya
perkebunan kelapa sawit, solidaritas
masyarakat sangat erat sekali. Solidaritas
masyarakat yang timbul pada saat itu

Solidaritas  sosid

semakin

berdasarkan pada kesamaan dalam
(solidaritas mekanik).
Kesamaan ‘yang dimaksud -, adalah
kesamaan kekerabatan, daerah, etnik dan

masyarakat

pekerjaan. Setelah masuknya_perkebunan
mekanik
masyarakat semakin berubah kearah

kelapa  sawit, solidaritas
solidaritas organik sehingga masyarakat
lebih individual.

Interaksi sosial masyarakat semakin
berubah seiring masuknya teknologi dan

modernisass dalam masyarakat. Pola
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komunikasi masyarakat berubah dari
komunikasi langsung menjadi komunikasi
tidak langsung melalui aat teknologi
tersebut,
mengakibatkan tradis saling kunjung

komunikasi. Pola interaks

mengunjungi dalam masyarakat, semakin
hari semakin berkurang. Akibatnya, rasa
solidaritas masyarakat semakin berubah
sehingga masyarakat cenderung individual.
Selain  berdampak. pada interaks sosial
masyarakat; teknologi ‘modern juga telah
mengubah budaya masyarakat.seperti gaya
hidup sederhana menjadi gaya hidup yang
lebih konsumtif, cara berpakaian ‘yang
tidak hanya untuk menutup tubuh tetapi
sudah menekankan nilai estetika, kesenian
tradisional seperti  membuat® alat-alat
kesenian tradisional sudah mulai berkurang
dikalangan anak muda sebab mereka lebih
senang membeli  aat-alat  teknologi
modern.

Kondisi aam sebelum keberadaan
perkebunan kelapa sawit sangat terjaga,
cuaca relatif_stabil .dan masyarakat dapat
memperkirakan. kapan musim penghujan
dan musim kemarau. Namun setelah
masuknya _perkebtunan kelapa sawit,
lingkungan alam menjadi berubah seperti
areal hutan yang berkurang secara
signifikan sehingga menyebabkan suhu
yang panas, udara yang tidak bersih, iklim
yang berubah dan tingkat kesuburan tanah
yang menurun sehingga menyebabkan
banjir dan kekeringan yang tidak dapat
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diprediksi. Selain itu,
digunakan sebagai peladang berpindah
sudah sangat sedikit yang diakibatkan
banyaknya tanah adat masyarakat yang

lahan  yang

diserahkan kepada pihak perusahaan untuk
dijadikan perkebunan kel apa sawit.

Setelah masuknya perkebunan kelapa
sawit, sebagian besar masyarakat tidak lagi
bekerja sebagai  peladang. = berpindah
sehingga pendapatan .masyarakat hanya
berasal dari perkebunan kelapa Sawit.
Perkebunan skelapa sawit, yang memiliki
pola pekerjaan_“yang telah © diatur,
mengai batkan masyarakat lebih individua
karena masyarakat bekerja untuk'idirinya
Keadaan ini

fenomena - mementingkan diri  sendiri

sendiri. memunculkan
dalam masyarakat. Masyarakat akan solid
terhadap orang lain jika ada fungs
latennya (ada keuntungan yang dicapainya
dari orang lain). Hal ini menyebabkan rasa
kekerabatan masyarakat, sedikit. demi
sedikit menurun. Dikalangan pegawai
perusahaan,; terjadinya -pembagian kerja
yang mengakibatkan para pégawai . fokus
pada pekerjaannya  sendiri tanpa
mempedulikan pekerjaanspegawai lainnya.
Dampak pembagian kerja tersebut adalah
berkurangnya budaya gotong royong dan
tolong menolong dalam masyarakat Desa
Penyalimau Jaya.
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B. TINJAUAN PUSTAKA

Perubahan sosia adalah perubahan
mengenai berbagai ekspresi struktur seperti
norma, nilai, sistem dan organisas sosial
sebagai fenomena sosial dan kultural yang
terjadi didalam masyarakat secara terus
menerus sebagal akibat adanya berbagai
kebutuhan=materiil maupun non materiil
masyarakat itu®. sendiri  (Arkanudin,
2011:23).

Menurut:Haryanta, perubahan sosial,
segala perubahan-perubahan pada
lembaga-lembaga  kemasyarakatan . di
dalam suatu masyarakat yang
mempengaruhi sistem sosiainya, termasuk
didalam nilai-nilai, sikap-sikap,’ dan pala-
pola perilaku di antara kelompok-
kelompok dalam masyarakat (Haryanta,
2012:200).

Herabudin mengatakan perubahan
sosial _mencakup perubahan pada norma
sosia, nila sosial, interaks saSial, pola
perilaku, organisas sosial, lembaga
kemasyarekatan, lapisan ; masyarakat,
Susunan kekuasaan, tanggung jawab, dan
wewenang (Herabudin, 2015:219-220).

Perubahan sosia adalah proses di
mana terjadi perubahan struktur dan fungsi
suatu sistem sosid (Harun & Ardianto,
2012:288).

Robert M.l. Lawang (Saebani,
2016:15) menyatakan bahwa perubahan
sosial adalah proses yang terjadi dalam
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sistem sosiad yang memiliki beragam

perbedaan yang dapat diukur dalam kurun

waktu tertentu.
Sztompka ~ (2008:5)

beberapa pendapat dari para ahli mengenai

mengutip

perubahan sosia: pertama, Macionis,
perubahan sosid adalah transformas
dalam organisas masyarakat, dalam pela
berpikir dan dalam pola perifaku pada
waktu tertentu. Kedua,-Persell, perubahan
sosid adalah modifikas atau transformasi
dadam  pengorganisasian
Ketiga, #Ritzer, etal, perubahan sosal

masyarakat.

mengacu pada varias hubungan antar
individu, kelompok, organisasi, kultur dan
masyarakat pada waktu tertentu. Keempat,
Farley, perubahan sosial adalah perubahan
pola perilaku, hubungan sosial, lembaga
dan struktur sosial pada waktu tertentu.
Teori perubahan sosial, yakni teori
tentang bagamana suatu masyarakat
berubah serta dinamika dan proses sekitar
perubahan tersebut (Fakih, 2001:11).
Setiap perubahan yang—terjadi dalam
struktur masyarakat atau perubahan .dalam
organisasi sosial :disebut perubahan sosid
(Setiadi, Hakam dan “Effendi, 2006:49).
Perubahan sosial, yaitu perubahan yang
terjadi dalamn masyarakat atau dalam
hubungan interaksi, yang meliputi berbagai
aspek kehidupan (Setiadi, Hakam dan
Effendi, 2006:51). Perubahan sosial dapat
dibayangkan sebagai perubahan yang
terjadi di dadam atau mencakup sistem
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sosial. Lebih tepatnya, terdapat perbedaan
antara keadaan sistem tertentu dalam
jangka waktu yang berlainan (Martono,
2014:2).

Melihat perubahan sosial yang terjadi
dadam masyarakat, maka harus ada
perbandingan waktu untuk mengetahui
apakah dalam sebuah sistem sosia telah
mengalami.perubahan sosial atau tidak.
Sztompka mengungkapkan bahwa
perubahan’ sosiad dapat dibayangkan
sebagal perubahan yang terjadi di dalam
atau /‘'mencakup "sistem sosiay, Lebih
tepatnya,
keadaan sistem tertentus@aam jangka
waktu berlainan (Sztompka,2007:3).

Perubahan-perubahan

terdapat perbedaan  antara

masyarakat
dapat mengena nilai-nilai sosial, norma-
nerma sosial, pola-pola prilaku organisas,
susunan

lembaga  kema-syarakatan,

| apisan-lapisan dalam masyarakat,
kekuasaan dan wewenang, interaksi sosial
dan lain sebagainya (Soekanto &
Sulistyowati,.2014:257).

Masionis, (Usman, 2012:133-134)
menyebutkan ada empat karakteristik
perubahan ;

Pertama, perubahan sosial terjadi di
setigp  masyarakat, kendatipun lgu
perubahan sosial bervariasi... Kedua,
perubahan sosia kerap kali berkembang
pada arah yang sulit dikontrol... Ketiga,
perubahan sosial sering kali melahirkan
kontrovers, terutama karena memperoleh
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varias pemaknaan yang saling
bertentangan. Keempat, perubahan sosial
boleh jadi menguntungkan pihak-pihak
tertentu, tetapi dalam waktu yang
bersamaan justru bisa merugikan pihak-

pihak tertentu lainnya.

C. METODE PENELITIAN

Jenis pendlitian yang. penulis
gunakan adalah pendlitian kualitatif
dimana spenelitian’.ini bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang
dilami oleh subjek penelitian misanya
perilaku, persepsi, motivasi tindakan; dil.,
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan..bahasa, pada suatu konteks
khusus yang aamiah dan dengan
memanfaatkan berbagai metode ilmiah
(Moleong, 2012:6).

Penulis menggunakan penelitian
kualitatif ‘karena objek-penelitian penulis
adalah perubahan sosial~masyarakat yang
dapat dijelaskan dengan bentuk kata-kata
bukan angka-angka statistik seperti pada
penelitian kuantitatif.

Penulis menggunakan penelitian
kualitatif karena dengan penelitian ini
penulis akan mengungkapkan,
menguraikan dan memaparkan fakta-fakta
yang penulis amati di lapangan serta
menggunakan data-data yang berhubungan
dengan perubahan sosial masyarakat. Dari
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pengamatan yang penulis lakukan, penulis
akan  menggambarkan  fakta  yang
ditemukan di lapangan tersebut dan
membuat kesimpulan tentang hasil akhir
dari seluruh temuan. Hasil akhir ini akan
menjelaskan bagaimana perubahan sosial
dalam masyarakat di sekitar perkebunan
kelapa sawit.

D.HASIL'PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Perubahan Sosial M asyar akat
1. Kondis Sosial M asyar akat
Sebelum Keberadaan™Per kebunan
K elapa Sawit
Kehidupan masyarakat tradisional
ditandai dengan kuatnya ikatan moralitas
berssma dadam  masyarakat |yang
diperlukan untuk mempersatukan mereka.
Oleh sebab itu muncullah budaya tolong
menolong dan gotong royong dalam
masyarakat _tradisional yang bertujuan
memperkuat dan mempertahankan ikatan
moralitas bersama tersebut. Bentuk budaya
gotong royong.-dan‘tolong menolong dalam
masyarakat tradisional ditunjukkan ketika
mereka membangun fasilitas  umum,
memberi sumbangan kepada penduduk
yang mengalami musibah, memberi
sumbangan kepada acara pesta pernikahan
dan masih banyak lagi. Budaya tolong
menolong dan gotong royong ini
6



didasarkan karena adanya kesamaan dalam
masyarakat seperti kesamaan ikatan darah,
kekerabatan, pekerjaan, wilayah dan
kesamaan etnik.
Berdasarkan  hasil pengamatan
penulis, dalam masyarakat yang mash
tradisional, mereka memiliki pola kerja
yang unik biasa disebut Pengari (sistem
kerja timba balik). Pengari smerupakan
sistem kerjatimbal balik‘dalam masyarakat
yang bertujuan=" guna . memudahkan
masyarakat dalam bekerja. Dengan adanya
kerja pengari, solidaritas sosia masyarakat
sangat kuat dan selalu terjaga. Selain kerja
interaksi

pengari, langsung™  juga

mempengaruhi kehidupan sosial
masyarakat _sehingga solidaritas dalam
masyarakat.tetap terjaga. Budaya Bopureh
(bersilsilah)  juga mendorong rasa
kekeluargaan dalam masyarakat sangat
tinggi I sehingga rasa kesadaran kolektif

dalam masyarakat sangat tinggi.

2.  Kondis Sosial Masyarakat Setelah
Keberadaan Perkebuhan  Kelapa
Sawit
Masuknya perkebunan.kelapa sawit,

telah  membawa perubahan  dalam

masyarakat di Desa Penyaimau Jaya.

Perubahan sosia dalam masyarakat telah

membawa suasana baru yang berbeda. Hal

tersebut dikarenakan oleh masuknya
perusahaan kelapa sawit serta masuknya

para transmigran dari pulau Jawa yang
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tentunya membawa budaya mereka
Dengan masuknya para transmigran,
masyarakat menjadi  bersifat  terbuka
terhadap para pendatang. Sebelumnya,
masyarakat bersifat tertutup terhadap orang
luar karena takut orang asing yang datang
ke tempat mereka akan bermaksud jahat.
Dengan adanya isu “pengorek” (manusia
pemotong=-kepala), masyarakat menjadi
sangat waspada“terhadap orang asing.
Namun setelah masuknya para transmigran
dari Jawa, masyarakat seCara perlahan
menjadi masyarakat" yang lebihsterbuka
terhadap orang asing. Kecurigaan terhadap
setiap orang asing mulai befkurang karena
paratransmigran memiliki sifat dan budaya
yang baik.

Masuknya perkebunan kelapa sawit
telah membawa perubahan ekonomi
masyarakat. Perekonomian masyarakat
menjadi meningkat walaupun tidaksecara
signifikan. Peningkatan ekonomi
masyarakat ini telah membawa dampak
yang besar dalam. masyarakal dari segi
sosia nya; Masyarakat menjadi masyarakat
yang lebih individual fyang sebabkan
berkurangnya budaya gotong royong dan
tolong menolong berkurang. Rumah tidak
hanya sebagai tempat tinggal, namun juga
harus memiliki nilai estetika, menyebabkan
budaya pengari membuat rumah berkurang
dan digantikan oleh tukang bangunan.

Berdasarkan hasil wawancara penulis
dengan para informan, Interaks dalam
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masyarakat sudah mulai berubah dari
interaksi langsung menjadi interaksi tidak
langsung. Penyebab perubahan interaks

sosial  masyarakat adalah  kehadiran
teknologi modern seperti Handpone
sebagai ada perantara  komunikasi
masyarakat.

Masuknya perkebunan kelapa sawit
telah mengubah pola kerja masyarakat dari
pola kerja bebas ke pola kerja terikat atau
terjadwal. Pola gKerja terikat fini telah
memaksa _smasyarakat’. untuk  sulit
melakukan kerja“ . pengari. Selain_itu,
masuknya perkebunan kelapa sawit juga
telah meningkatkan rasa ketergamtungan
dalam masyarakat.

Faktor =Penyebab Perubahan Sosial
M asyar akat
1. |Pertambahan Penduduk
Masuknya perkebunan kelapa sawit
ke Desa Penyalimau Jaya menyebabkan
pertambahan jumlah .. penduduk yang
dikarenakan. masuknya -para transmigran
dari Jawa. 1Selan itu, -fpertambahan
penduduk  juga dikarenakan  para
transmigran yang pulang-ke pulau Jawa
kemudian kembali dengan membawa
kerabatnya dengan tujuan kerabatnya akan
memperoleh lapangan pekerjaan di Desa
Penydimau Jaya. Faktor penyebab
pertambahan jumlah penduduk lainnya
adalah perkawinan masyarakat dengan
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penduduk desa lain yang kemudian mereka
tinggal menetap di Desa Penyalimau Jaya.
Pertumbuhan jumlah penduduk ini
menyebabkan masyarakat mengenal hak
milik tanah secara pribadi dan mengenal
pola kerja bagi hasil yang sebelumnya
tidak dikenal Sebelum
masuknya perkebunan kelapa sawit, tanah
yang berada di Desa Penyalimau Jaya
sebagian besar merupakan tanah adat yang

masyarakat.

siapa sgja ' mengelola tanah tersebut, akan
berhak untuk memilikinya. Namun setelah
memiliki tanah adat tersebut, masyarakat
belum mengena sertifikat tanah ‘yang
tentunya menjadi bukti kepémilikan tanah.
Sistem bagi hasil juga belum dikenad
masyarakat saat itu. Masyarékat yang
bekerja sebagai peladang  berpintah
memiliki pola kerja pengari, hamun hasil
ladang kelak tetap menjadi miliki' dari
pemilik ladang tersebut. Kaay ada
pemberian hasil ladang dari pemilik ladang
kepada para kelompok kerja pengari, itu
bukan dipandang sebagai sistemn bagi hasil,

namun sebagai: pemberian.

2. Pengaruh.Kébudayaan Lain
Keberadaan para transmigran dari
pulau Jawa telah menciptakan pembauran
budaya dalam masyarakat. Kesenian Kuda
Lumping (kesenian tradisional Jawa)
merupakan salah satu budaya dari pulau
Jawa yang dibawa ke Desa Penyalimau
Jaya oleh para transmigran. Berdasarkan
8



hasil pengamatan penulis, sudah beberapa
tahun terakhir, acara Gawae Nosu Minu
(pesta adat tahunan orang Daya’ sebagai
ungkapan terima kasih atas hasil panen)
ditambah dengan kesenian Kuda Lumping
milik orang Jawa pada acara hiburan.
Keadaan ini
pembauran budaya dalam masyarakat-di

menunjukkan  adanya

Desa Penyalimau Jaya.

Setelah masuknyaperkebunan kelapa
sawit yang disertai masuknya budaya
tradisional orang Jawa yang ‘menyebabkan
pembauran kebudayaan, selain itu budaya
Barat pun secara perlahan masuk kedalam
masyarakat Desa Penyalimau Jayaimelalui
teknologi komunikasi massa yang dibawa
oleh pihdk perusahaan. Awanya pihak
perusahaan. memperkenalkan HT kepada
masyarakat yang bekerja sebagai karyawan
inti. - Kemudian dengan perkebangan
teknologi, masyakat mulai  mengena
Radio, | Televisi, Handpone, Komputer,
Laptop dan Internet. .Berdasarkan hasil
temuan wawancara dengan-para informan,
dengan masuknya teknologi . modern
seperti Handpeone telah  mengubah
kehidupan sosial masyarakat. Penggunaan
komunikasi

teknologi menyebabkan

budaya saling mengunjungi  dalam
masyarakat mulai  kurang dilakukan.
Masyarakat lebih suka menggunakan alat
komunikasi daripada datang mengunjungi
sanak saudara mereka yang jaraknya tidak
jauh. Keadaan tersebut mengakibatkan rasa
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ikatan moralitas dalam masyarakat mulai

menurun.

3. Terbangunnya Akses Jalan
Keberadaan perkebunan kelapa sawit
tentu disertai terbangunnya akses jalan di
wilayah perkebunan tersebut. Selain
sebagal akses pengiriman buah kelapa
sawit dari-,_pekebunan menuju pabrik,
infrastruktur jalan.. yang dibangun oleh
juga telah
menghubungkan .= jalan “dari Desa

pidak perusahaan

Penyalimau Jaya Ke kota kabupaten. Oleh
sebab itu, mobilitas sosia masyarakat
semakin cepat  dikaremdkan adanya
masyarakat lain yang melewati Desa
Penyaimau Jaya ketika jmehuju kota
kabupaten. Bahkan sekarang sudah ada
masyarakat yang memanfaatkan akses
jalan sebaga mata pencahariannyayaitu
dengan membuka jasa travel antar jemput
dari Desa Penyalimau Jaya ke kota
Pontianak dan . sebaliknya. yHa ini
menunjukkan. bahwa mobilitas penduduk

sudah mulai 'meningkat.

4. Adanyalistrik
Berdasarkan  hasil  pengamatan
penulis, dengan adanya listrik masyarakat
dengan mudah mengaktifkan aat teknologi
mereka seperti Televis dan Handpone.
Dengan adanya teknologi seperti Televis
dan Handpone akan merubah interaks
sosial masyarakat dari interaksi langsung
9



menjadi interaks tidak langsung. Artinya,
secara tidak langsung listrik merupakan
salah satu faktor perubahan sosial dalam
masyarakat.

Dampak Perubahan Sosial M asyar akat
1. Dampak Positif Perubahan Sosial

M asyar akat

Berikut merupakan dampak positif
perubahan sosial masyarakat : aktifitas
masyarakat lebih® mudah dan = cepat,
peningkatan kualitas kesehatan masyarakat
dan poela pikir T.masyarakat semakin
berkembang.

2! Dampak Negatif Perubahan Sosial
M aSyar akat
Berikut merupakan dampak negatif
perubahan sosial masyarakat : sulitnya
lapangan pekerjaan, individualitas semakin
meningkat dan pencemaran lingkungan.

E. KESIMRPULAN

K eberadaan. perkebunan kelapa sawit
telah membawa perubahan. sosia dalam
masyarakat di Desa Penyalimau jaya.
Berdasarkan berbaga penjelasan yang
telah penulis ungkapkan, maka penulis
menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Perubahan sosid yang diaami
masyarakat dengan adanya
perkebunan kelapa sawit adaah
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masyarakat berubah dari bersifat
tertutup menjadi bersifat terbuka,
perubahan tingkat gotong royong dan
tolong menolong dalam masyarakat
yang mulai menurun, interaks sosia
masyarakat berubah dari interaksi
langsung menjadi interaks tidak
langsung, masyarakat yang memiliki
rasa=ikatan moralitas bersama atau
kesadaran “*kolektif yang tinggi
berubah menjadi“anasyarakat yang
individual.

Faktor penyebab perubahan sosia
masyarakat adalah:, pertambahan
penduduk, pengaruh:®budaya lain,
terbangunnya akses jalan dan adanya
listrik.

Dampak perubahan sosial
masyarakat dibagi menjadi dua yaitu
dampak positif dan dampak negatif.
Dampak positif perubahan |'sosia
masyarakat adalah aktivitas
masyarakat lebih mudah dan cepat,
peningkatan. . kualitas ;¢ kesehatan
masyarakat dan jpola  pikir
masyarakat semakin  meningkat.
Dampak.-negatif perubahan sosial
masyarakat adalah sulitnya lapangan
pekerjaan, individualitas semakin
meningkat dan pencemaran
lingkungan.
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F. SARAN

Berdasarkan masalah-masalah yang
terjadi penulis menyarankan:

1. Budaya gotong royong dan tolong
menolong dalam masyarakat harus
tetap dijaga agar solidaritas sosia
masyarakat tetap kuat. Selanjutnya
interaksi sosiad masyarakat harus
tetap dijaga
menumbuhkan

dengan cara
kembali

saling.» mengunjungi. "Rasa ikatan

budaya

meralitas befsama atau kesadaran
kolektif " masyarakat harus sdau
dijaga_ agar setiagp permasalahan
dalam masyarakat dapat diselesaikan
secara bersama.

2. | Faktor penyebab perubahan sosial
masyarakat  seperti  pertambahan
penduduk, pengaruh budaya lain,
terbangunnya akses jalan dan adanya
listrik diharapkan dapat dikelola oleh
masyarakat agar kehidupan
masyarakat menjadi-tebih baik.

3. Dampak:i. negatif perubahan :sosia
masyarakat:seperti sulitnya lapangan
pekerjaan di desa-RPenyalimau Jaya,
penulis berharap para generas muda
dapat menciptakan lapangan

pekerjaan baru di desa dan tidak

tergantung kepada pihak perusahaan
perkebunan kelapa sawit, agar para
generass muda dapat membangun
desanya sendiri. Dampak negatif
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perubahan sosid masyarakat seperti
individualitas semakin meningkat,
penulis berharap budaya saling
berkunjung, budaya gotong royong
dan tolong menolong, budaya
pengari serta
tetap dijaga  bahkan lebih
ditingkatkan.

budaya bersilsilah

Dampak negatif
perubahan sosia masyarakat seperti
pencemaran®._ lingkungan memang
sulit diatasi, namun, penulis berharap
dapat .smenggunakan®. kendaraan
Seperlunya, pihak perusahaan harus
memikirkan solusi untuk mengatasi
masalah pencemarat’ yang ada
karena pencemaran tersebut salah
satu penyebabnya adalah’'kendaraan

mobil  truck milik = perusahaan.

Penulis juga mengharapkan
masyarakat selalu menjaga
kebershan lingkungannya . serta
menanam pohon agar udara tetap
bersih.
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